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Abstrak

Manajemen absensi siswa merupakan aspek krusial dalam pengelolaan sekolah yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai melalui pendekatan teknologi QR Code. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah survei dan observasi terhadap proses manajemen absensi yang sudah ada. Selain
itu, dilakukan juga wawancara dengan staf administrasi sekolah untuk memahami kendala yang dihadapi dalam proses
absensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi QR Code dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
manajemen absensi siswa. Sistem absensi berbasis QR Code memungkinkan para siswa untuk melakukan absensi dengan cepat
dan mudah menggunakan perangkat smartphone mereka. Implementasi teknologi ini juga membantu staf administrasi dalam
merekam dan memantau absensi secara real-time. Dengan demikian, penerapan teknologi QR Code dapat menjadi solusi yang
efektif dalam mengoptimalkan manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai serta meningkatkan kualitas pengelolaan
sekolah secara keseluruhan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Manajemen Absensi, Teknologi QR Code

1. PENDAHULUAN

Manajemen absensi siswa merupakan bagian integral dari operasional sekolah yang efektif dan efisien [1]. Di
tengah tuntutan akan peningkatan kualitas pendidikan dan pengelolaan administrasi sekolah yang lebih baik,
perhatian terhadap manajemen absensi siswa menjadi semakin penting [2]. SMA Negeri 1 Binjai, sebagai salah
satu institusi pendidikan yang berkomitmen terhadap pelayanan yang prima, juga menghadapi tantangan dalam
hal pengelolaan absensi siswa. Absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai pada saat ini masih tergantung pada proses
manual yang melibatkan daftar hadir manual yang dicatat oleh guru di kelas. Namun, metode ini sering kali
mengalami hambatan dalam hal akurasi, kecepatan, dan efisiensi administrasi. Pada titik ini, teknologi hadir
sebagai solusi [3][4] yang menjanjikan untuk meningkatkan manajemen absensi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengusulkan pendekatan
teknologi QR Code dalam manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai. Penggunaan QR Code sebagai alat
identifikasi hadir siswa diharapkan dapat memberikan solusi yang efisien dan akurat dalam pencatatan absensi,
serta memudahkan proses bagi siswa dan staf administrasi[5]. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
penggunaan teknologi QR Code dalam berbagai konteks, termasuk dalam manajemen absensi[6]. Studi-studi
tersebut menunjukkan potensi teknologi QR Code dalam meningkatkan efisiensi administrasi [7], mengurangi
kesalahan manual [8], [9], dan memberikan data absensi yang lebih akurat [10], [11]. Namun demikian, penelitian
tentang penerapan QR Code dalam manajemen absensi siswa di tingkat sekolah menengah atas, khususnya di SMA
Negeri 1 Binjai, masih terbatas[12].

2. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Teknologi QR Code

QR Code (Quick Response Code) adalah jenis kode matriks atau barcode dua dimensi yang dapat menyimpan data
dalam jumlah besar [13]. Dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi dari Toyota, pada tahun 1994 [14], QR
Code awalnya digunakan untuk melacak komponen kendaraan selama proses manufaktur. QR Code mampu
menyimpan berbagai jenis data [15], termasuk URL, teks, gambar, dan lainnya, yang dapat diakses dengan cepat
melalui perangkat pemindai atau smartphone [16], [17], [18].

Manfaat QR Code
Beberapa manfaat utama dari QR Code meliputi:
a. Kapasitas Penyimpanan Tinggi: QR Code dapat menyimpan data dalam jumlah besar dibandingkan
dengan barcode konvensional [16], [19], [20].
b. Kecepatan dan Kemudahan Akses: Data yang disimpan dalam QR Code dapat diakses dengan cepat[21]
menggunakan pemindai atau kamera smartphone [22].
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c. Fleksibilitas dan Keberagaman Penggunaan: QR Code dapat digunakan dalam berbagai bidang [23],
termasuk pemasaran, logistik, pendidikan, dan manajemen data.

Dalam konteks pendidikan, QR Code telah digunakan untuk berbagai tujuan, seperti mengakses materi
pembelajaran [24], mengirim tugas [25], [26], dan manajemen kehadiran siswa [27]. Penggunaan QR Code dalam
manajemen absensi menawarkan solusi yang cepat, akurat, dan efisien [28].

2.2 Manajemen Absensi
Manajemen absensi adalah proses pencatatan, pelacakan, dan analisis kehadiran individu dalam suatu organisasi

[29]. Dalam konteks sekolah, manajemen absensi mencakup pencatatan kehadiran siswa [30], analisis data
kehadiran untuk mengidentifikasi pola kehadiran dan ketidakhadiran, serta pengambilan tindakan yang
diperlukan untuk meningkatkan tingkat kehadiran[31].

Komponen Utama Manajemen Absensi

a. Pencatatan Kehadiran [32]: Proses mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa secara sistematis.

b. Pemantauan dan Analisis: Menggunakan data kehadiran untuk memantau pola kehadiran dan
mengidentifikasi siswa yang sering absen.

c. Pelaporan: Menyediakan laporan kehadiran yang akurat dan tepat waktu untuk pihak terkait, seperti
guru, kepala sekolah, dan orang tua.

d. Efisiensi dalam Manajemen Absensi: Efisiensi dalam manajemen absensi penting untuk memastikan
bahwa proses pencatatan dan pelaporan dilakukan dengan cepat dan akurat [33]. Teknologi seperti QR
Code dapat membantu meningkatkan efisiensi dengan mengurangi waktu yang diperlukan untuk
mencatat kehadiran secara manual dan mengurangi kesalahan manusia [23].

2.3 Optimalisasi Manajemen Absensi dengan QR Code

Penggunaan teknologi QR Code dalam manajemen absensi melibatkan pembuatan kode unik untuk setiap siswa
[34], yang kemudian dipindai saat siswa hadir di sekolah. Data kehadiran disimpan secara digital dan dapat
diakses secara real-time oleh staf administrasi dan guru.

Manfaat Implementasi QR Code
a. Efisiensi Waktu [35]: Mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mencatat kehadiran secara manual.
b. Akurasi Data [36]: Mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan kehadiran.
c. Real-Time Monitoring [37]: Memungkinkan pemantauan kehadiran siswa secara real-time, sehingga
dapat segera diambil tindakan jika diperlukan.
d. Penghematan Sumber Daya: Mengurangi kebutuhan akan dokumen fisik dan memungkinkan akses data
yang lebih mudah [18].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menginvestigasi dan
mengimplementasikan teknologi QR Code dalam optimalisasi manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan persepsi
para pemangku kepentingan terkait dengan implementasi teknologi QR Code dalam manajemen absensi.
Metodologi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang tantangan dan potensi
implementasi teknologi QR Code dalam manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai.

Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari staf administrasi sekolah dan siswa SMA Negeri 1 Binjai. Staf
administrasi sekolah akan memberikan perspektif tentang kendala yang dihadapi dalam manajemen absensi yang
sudah ada, serta tanggapan terhadap implementasi teknologi QR Code. Sementara itu, siswa akan memberikan
masukan tentang pengalaman dan persepsi mereka terhadap penggunaan QR Code dalam melakukan absensi.

Instrumen Pengumpulan Data
a. Survei
Survei akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan dan harapan terkait manajemen
absensi dari sudut pandang staf administrasi sekolah dan siswa.
b. Observasi
Observasi akan dilakukan untuk memahami proses absensi yang sudah ada di sekolah dan
mengidentifikasi kendala yang mungkin timbul dalam proses tersebut.
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c. Wawancara
Wawancara akan dilakukan dengan staf administrasi sekolah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses manajemen absensi yang sudah ada, serta untuk mendapatkan tanggapan
mereka terhadap implementasi teknologi QR Code.

Prosedur Penelitian

Tahap ini melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan kerjasama dalam penelitian. Selain itu, peneliti

juga akan mempersiapkan instrumen survei, panduan observasi, dan panduan wawancara.
Persiapan

Survei akan disebarkan kepada staf administrasi sekolah dan siswa. Observasi dilakukan untuk memahami proses absensi yang

sudah ada di sekolah. Wawancara dilakukan dengan staf administrasi sekolah.
Pelaksanaan

Pengembangan Sistem: Desain dan pengembangan sistem absensi berbasis QR Code akan dilakukan berdasarkan hasil analisis data
awal.

Implementasi Uji Coba: Sistem akan diuji coba dalam lingkungan sekolah untuk mengevaluasi kinerjanya dalam situasi nyata.
Teknologi QR Code

N
Data yang diperoleh dari survei, observasi, dan wawancara akan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi temuan-temuan
Analisis Data utama terkait dengan manajemen absensi dan implementasi teknologi QR Code.
- ' B . s ~An o~ ' e ' ' ' P e . ' e ' /
N
Temuan-temuan dari analisis data akan diinterpretasi untuk menarik kesimpulan tentang efektivitas dan potensi implementasi
. teknologi QR Code dalam manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai.
Interpretasi dan
Kesimpulan Y,

Gambar 1. Prosedur Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari berbagai instrumen pengumpulan data yang digunakan, yaitu survei, observasi,
dan wawancara. Hasil tersebut akan dianalisis dan dibahas untuk mengevaluasi efektivitas dan potensi
implementasi teknologi QR Code dalam manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai. Analisis ini akan
mencakup aspek efisiensi, akurasi, penerimaan pengguna, serta kendala dan tantangan yang dihadapi. Penelitian
ini dimulai dengan survei terhadap staf administrasi dan siswa untuk mengumpulkan data tentang proses absensi
yang ada serta persepsi mereka terhadap penggunaan teknologi QR Code. Observasi dilakukan untuk memahami
secara langsung proses absensi manual yang saat ini diterapkan di sekolah. Wawancara dengan staf administrasi
memberikan wawasan lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi dan harapan mereka terkait dengan
sistem absensi yang baru.

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan mengimplementasikan teknologi QR Code dalam manajemen
absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai. Melalui metode survei, observasi, dan wawancara, penelitian ini berhasil
mengumpulkan data yang komprehensif mengenai efektivitas dan penerimaan teknologi ini. Pada bagian ini, hasil
penelitian akan dipaparkan secara rinci untuk menggambarkan bagaimana teknologi QR Code dapat
mengoptimalkan manajemen absensi di sekolah ini.

Tabel 1. Hasil Penelitian

No. Instrumen Hasil

1 Temuan dari a. Sebagian besar staf administrasi mengungkapkan bahwa proses absensi
Survei Staf manual memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia, seperti
Administrasi pencatatan yang tidak akurat atau kehilangan data.

b. Sebanyak 85% staf administrasi menunjukkan antusiasme terhadap
penggunaan teknologi QR Code untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam manajemen absensi.

c. Banyak staf merasa teknologi QR Code akan mengurangi beban kerja mereka
dan memungkinkan fokus pada tugas administrasi lainnya.
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2  Temuan dari a. Sebanyak 90% siswa merasa bahwa proses absensi saat ini kurang praktis
Survei Siswa dan memakan waktu, terutama ketika dilakukan secara manual.
b. Sebagian besar siswa sudah familiar dengan teknologi QR Code dan merasa
nyaman menggunakan smartphone untuk memindai QR Code.
c. Siswa menunjukkan respon positif terhadap ide penggunaan QR Code untuk
absensi, dengan alasan kemudahan dan kecepatan prosesnya.

3  Hasil Observasi a. Proses absensi manual di kelas memakan waktu rata-rata 5-10 menit per
Proses Absensi kelas, yang berdampak pada waktu belajar efektif.
manual b. Beberapa kendala yang diamati termasuk kesulitan dalam mencatat absensi
secara cepat dan akurat, serta kesulitan dalam mengelola data absensi yang
menumpuk.
4  Temuan dari a. Staf administrasi menyebutkan bahwa penggunaan sistem absensi manual
Wawancara Staf seringkali mengakibatkan keterlambatan dalam pelaporan dan analisis data
Administrasi absensi.

b. Ada ketertarikan yang kuat untuk mencoba teknologi baru yang dapat
meningkatkan efisiensi kerja, meskipun beberapa staf mengkhawatirkan
kurva pembelajaran dalam menggunakan teknologi QR Code.

4.2 Analisa dan Pembahasan

Hasil penelitian dianalisis secara mendalam untuk mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi QR Code dalam
manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai. Analisis ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu efisiensi dan
akurasi proses absensi, penerimaan dan kemudahan penggunaan oleh staf administrasi dan siswa, serta kendala
dan tantangan yang dihadapi selama implementasi. Hasil analisis ini akan memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai potensi dan batasan dari teknologi QR Code dalam konteks manajemen absensi di sekolah.

Table 2. Analisis Hasil Penelitian

No. Aspek Evaluasi dan Saran

1  Efisiensidan Implementasi teknologi QR Code terbukti mampu meningkatkan efisiensi

Akurasi proses absensi. Berdasarkan hasil survei dan observasi, teknologi ini dapat
memangkas waktu yang dibutuhkan untuk absensi menjadi hanya beberapa
detik per siswa.
Akurasi pencatatan absensi juga meningkat dengan penggunaan QR Code,
karena sistem digital mengurangi risiko kesalahan manusia yang sering
terjadi dalam proses manual.

2 Penerimaan Tingginya tingkat penerimaan dari siswa dan staf administrasi menunjukkan
dan bahwa teknologi QR Code adalah solusi yang dapat diterima dan diadopsi
Kemudahan dengan baik. Keterampilan dasar yang diperlukan untuk menggunakan QR
Penggunaan Code sudah dimiliki oleh mayoritas partisipan.

Kemudahan penggunaan QR Code oleh siswa mempercepat proses absensi
tanpa mengganggu aktivitas belajar mengajar.

3  Kendala dan Meskipun secara umum tanggapan terhadap teknologi QR Code positif,
Tantangan beberapa tantangan tetap ada, seperti kebutuhan pelatihan awal bagi staf

administrasi dan kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah.
Koneksi internet yang stabil dan perangkat yang kompatibel juga menjadi
faktor penting untuk keberhasilan implementasi sistem ini.

4  Dampak pada Penggunaan teknologi QR Code tidak hanya meningkatkan proses absensi
Manajemen tetapi juga memungkinkan analisis data yang lebih baik. Data absensi yang
Sekolah dikumpulkan secara digital dapat dianalisis secara real-time, membantu

dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat terkait dengan
kehadiran siswa.

Peningkatan efisiensi dalam manajemen absensi memberikan dampak positif
pada keseluruhan manajemen sekolah, memungkinkan alokasi waktu dan
sumber daya yang lebih baik.

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi QR Code memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan
manajemen absensi siswa di SMA Negeri 1 Binjai. Peningkatan efisiensi dan akurasi, penerimaan yang positif dari
siswa dan staf administrasi, serta dampak positif pada manajemen sekolah secara keseluruhan, menegaskan
bahwa teknologi ini dapat menjadi solusi yang efektif. Namun, perhatian terhadap kesiapan infrastruktur dan
pelatihan yang memadai tetap penting untuk memastikan keberhasilan implementasi. Penelitian ini memberikan
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dasar yang kuat untuk mempertimbangkan adopsi teknologi QR Code dalam konteks yang lebih luas, serta
menawarkan rekomendasi untuk implementasi yang efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

4.3 Tampilan Sistem Absensi Siswa berbasis QR Code

Sistem absensi berbasis QR Code yang diimplementasikan di SMA Negeri 1 Binjai ini dirancang untuk
mempermudah proses absensi siswa, meningkatkan efisiensi, serta mengurangi kesalahan pencatatan. Dengan
memanfaatkan teknologi QR Code, sistem ini memberikan pengalaman yang lebih praktis dan cepat bagi siswa

serta staf administrasi.

Gambar 2. Tampilan Halaman QR Scanner Absen Masuk dan Pulang

OPERATOR Dashboard
PETUGAS ABSENSI

e *
1000 250 12 2
Absensi Siswa Hari Ini Absensi Guru Hari Ini
7 August 2023 7 August 2023
61 36 24 3

50 84 779 35 135

Gambar 3. Tampilan Dashboard Petugas

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi QR Code dalam manajemen absensi siswa di SMA
Negeri 1 Binjai berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi proses absensi. Respon positif dari siswa dan staf
administrasi memperkuat potensi keberhasilan adopsi teknologi ini. Meskipun terdapat beberapa tantangan,
manfaat yang diperoleh dari penggunaan QR Code jauh lebih besar, menjadikannya solusi yang efektif untuk
optimalisasi manajemen absensi di sekolah.
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